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RINGKASAN 

Praktek Kerja Lapangan ini dilaksanakan selama 1 bulan di Yayasan Suci Mulia 

yang berlokasi di Jalan Hayam Wuruk Gang Cempaka Putih Nomor 33, Kelurahan 

Kedamaian, Kecamatan Kedamaian, Bandar Lampung. Praktek Kerja Lapangan 

yang dilaksanakan membahas tentang Penerapan Metode Pencatatan Aset Lancar 

dan Tidak Lancar Di Yayasan Suci Mulia. Dimana Yayasan Suci Mulia ini adalah 

Yayasan tempat Ibadah Agama Buddha. 

Pencatatan aset lancar (berupa kas dan investasi, persedian) dan aset tidak lancar 

(gedung, alat produksi, investasi jangka panjang, aset tidak berwujud serta Aset 

berwujud) yang dibuat oleh Yayasan Suci Mulia, belum cukup baik dan lengkap. 

Untuk pencatatan laporan di bidang keuangan (kas dan Investasi)  sudah cukup 

baik, akan tetapi di dalam bidang persedian barang, aset-aset dan perlengkapan 

lainnya masih belum terdata dengan baik, maka dari itu perlu ada nya pencatatan 

atas persediana barang, aset-aset dan perlengkapan yang dimiliki oleh Yayasan Suci 

Mulia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kerja lapangan (KP) adalah salah suatu program pendidikan di tingkat universitas 

yang bertujuan untuk mengenalkan dunia kerja sehingga setelah lulus nanti 

mahasiswa mampu memasuki dunia kerja dan dapat menghadapi, melewati 

tantangan di dalam dunia kerja sehingga dapat dengan baik menjalankan segala 

tugas yang diberikan dan dapan bertanggung jawab dalam berkerja. 

Pada era globalisasi ini perkembangan teknologi dan informasi yang sangat 

berkembang dengan pesat, membawa perubahan dalam berbagai sektor termasuk 

dalam dunia kerja. Informasi  memegang peranan penting di banyak perusahaan 

yang menggunakan teknologi sebagai sarana utama untuk menunjang dan 

meningkatkan layanan dan operasional.  

Sehingga dapat memberikan kemudahan bagi perusahaan dan yayasan  untuk dapat 

menggunakan komputer dalam proses pencatatan atau penyimpanan data, agar 

lebih aman, rapi, dan lebih terperinci. 

Yayasan Suci Mulia adalah yayasan tempat ibadah agama Buddha. saat ini,  

Pencatatan aset lancar (berupa kas dan investasi, persedian) dan aset tidak lancar 

(gedung, alat produksi, investasi jangka panjang, aset tidak berwujud serta Aset 

berwujud). Yang dibuat oleh Yayasan Suci Mulia, belum cukup baik dan lengkap. 

Tidak adanya laporan atas persediaan barang, aset-aset dan persediaaan lainnya, 

membuat proses kegiatan di yayasan suci mulia menjadi kurang efektif dan  
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maksimal. Maka itu sangat dibutuhkan penerapan metode pencatatan aset lancar 

dan tidak lancar yang lengkap. 

Melalui Program Kerja Praktek yang dilaksanakan di Yayasan Suci Mulia, akan 

sangat berguna bagi mahasiswa untuk dapat menimba ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman. Serta dapat mengembangkan cara berpikir, 

menambah ide-ide yang berguna, dan juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan 

displin mahasiswa terhadap apa yang ditugaskan kepadanya.  

Program Kerja Praktik merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan 

pendidikan S1 Akuntansi IIB Darmajaya Bandar Lampung. Berdasarkan hal yang 

telah dijelaskan diatas, maka penulis menyusun laporan praktik kerja ini, dengan 

mengangkat tema “Penerapan Metode Pencatatan Aset Lancar dan Tidak Lancar  

di Yayasan Suci Mulia”. 

1.2 Ruang Lingkup Kerja Program Kerja Praktek 

Ruang lingkup Program Kerja Praktek/Apprentice adalah suatu bentuk batasan bagi 

mahasiswa dalam melakukan kegiatan penulisan laporan Program Kerja 

Praktek/Apprentice. 

• Persediaan barang, aset-aset dan perlengkapan lainnya saat ini belum ada 

laporan secara manual atau pun komputerisasi, pada saat ingin digunakan baru 

akan dilihat apakan tersedia atau tidak. 

• Pencatatan aset lancar dan tidak lancar dengan metode komputerisasi adalah 

metode pencatatan aset lancar dan tidak lancar dengan bantuan fasilitas 

perangkat lunak/program yang telah didesain untuk keperluan pencatatan aset 

lancar dan tidak lancar di yayasan. 
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1.3 Manfaat dan Tujuan Program Kerja Praktek 

1.3.1 Manfaat bagi Perguruan Tinggi 

1. Terjalinnya kerja sama antara Perguruan Tinggi dengan Yayasan/Perusahaan. 

2. Perguruan Tinggi akan dapat meningkatkan kualitas lulusannya melalui 

perngalaman Kerja Praktek. 

1.3.2 Manfaat bagi Perusahaan 

1. Adanya kerjasama antara dunia Pendidikan dan Yayasan/Perusahaan. 

2. Sebagai wadah dan sarana kerja sama antara instansi dengan pendidikan 

3. Perusahaan mendapat bantuan tenaga dari mahasiswa yang melakukan Kerja 

Praktek. 

1.3.3 Manfaat bagi Mahasiswa 

1. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 

perkuliahan di dalam dunia kerja. 

2. Melatih kemampuan penulis dalam hal meneliti suatu permasalahan dan 

memberikan solusi dari masalah yang ada pada Yayasan Suci Mulia. 

3. Mahasiswa dapat melatih kemampuannya untuk menjadi pribadi yang mandiri, 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan dalam melaksanakan tugas. 

4. Mahasiswa dapat menumbuhkan kemampuan berinteraksi sosial dengan orang 

lain dan memperluas wawasan dalam dunia kerja. 

1.3.4 Tujuan Program Kerja Praktek 

1. Sebagai salah satu syarat kelulusan dalam menyelesaikan jenjang pendidikan. 

2. Membangun kerjasama yang baik antara IIB Darmajaya dengan Yayasan Suci 

Mulia. 
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Mendorong dan meningkatkan pola pikir, disiplin dan tanggung jawab mahasiswa 

dalam menjalankan tugas yang diberikan. 

1.4 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Program Kerja Praktek 

Tempat : Jalan Hayam Wuruk Gang Cempaka Putih Nomor 33, Kelurahan 

Kedamaian, Kecamatan Kedamaian, Bandar Lampung. 

Waktu : dimulai dari tanggal 20 Juli sampai  15 Agustus 2020. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan 

Berisi tentang Latar Belakang, Ruang Lingkup, Manfaat dan Tujuan, Tempat dan 

Waktu Pelaksanaan, dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Gambaran Umum Perusahaan 

Berisi tentang Gambaran umum perusahaan/yayasan, Visi dan Misi, Lokasi 

Perusahaan, dan Struktur Organisasi 

Bab III Permasalahan Perusahaan 

Berisi tentang Analisa Permasalahan Perusahaan/Yayasan, Landasan Teori, metode 

yang digunakan, Rancangan Program yang akan dibuat. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Berisi penjelasan mengenai metode pencatatan aset lancar dan tidak lancar di 

Yayasan Suci Mulia. 
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Bab V Simpulan dan Saran 

Berisi simpulan dan saran yang diperoleh dari hasil pengamatan dan penemuan 

permasalahan pada Yayasan Suci Mulia. 

Lampiran 

Berisi foto kegiatan kerja praktik. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Perusahaan 

Awal mula Yayasan Suci Mulia dimulai pada tahun 1996 pada saat itu berlokasi di 

komplek perumahan Gading Jaya, Tanjung Karang. Semenjak berfungsinya 

Tempat ibadah Suci Mulia, maka mulailah penggurusnya langsung berkerja secara 

maksimal, berusaha memberikan manfaat bagi seluruh umat yang ada di Bandar 

Lampung, juga bagi masyarakat sekitarnya. 

Kegiatan keagamaan selalu rutin dilaksanakan, seperti sembahyang bersama, serta 

perayaan hari kebesaran Dewa/i. Pada saat itu lah umat yang hadir mulai banyak 

sekali. 

Yayasan Suci Mulia juga melakukan pembinaan bagi generasi muda, anak-anak, 

serta peningkatan kualitas dari seluruh umat yang selalu dijalankan dengan 

konsisten dan terarah. Membantu menyelesaikan semua kebutuhan umat, mulai dari 

yang ingin pidah rumah, membangun rumah baru, dll. Pihak Yayasan Suci Mulia 

selalu siap membantu meringankan beban, memberikan jalan keluar, dan 

melaksanakan ritual-ritual. 

Yayasan Suci Mulia memiliki prinsip harus bisa memberikan manfaat yang positif 

bagi umat dan masyarakat. Setelah 10 tahun berdirinya Yayasan Suci Mulia semua 

berjalan dengan sangat baik, semua pihak berkerja dengan kesungguhan hati, semua 

mendukung kegiatan yang berjalan. Sehingga tanpa terasa, setiap ada kegiatan-

kegiatan beberapa umat mulai merasakan bahwa kondisi tempat ibadah sudah 
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terlalu sempit, seringkali Ketika melaksanakan upacara hari kebesaran dewa/I, umat 

yang hadir harus berdesakan sampai keluar bangunan. 

Kondisi sedemikian rupa sudah berjalan selama beberapa tahun, hingga mulaialah 

beberapa pengurus memilirkan pembangunan tempat ibadah baru yang lebih luas 

dan lebih besar. Keputusan sudah diambil, maka mulailah pada tahun 2007 rencana 

pembangunan tempat ibadah baru mulai dirancang. 

Setelah melewati beberapa tahun penuh perjuangan, memasuki tahun 2012 seluruh 

perizinan bangunan dan segala persipan sudah mulai mendekati penyelesaian akhir, 

sehingga pada tanggal 12 bulan 12 tahun 2012, menjadi hari yang baik dan Bahagia, 

dengan dihadiri 500 umat sebagai tanda mulai digunakannya tempat ibadah Suci 

Mulia. 

Pada tanggal 2 Maret 2013 merupakan hari baik yang sudah direncanakan untuk 

peresmian Tempat Ibadah Suci Mulia yang diresmikan oleh yang mulia Bapak Hi. 

Drs. Herman HN (Walikota Bandar Lampung) dan oleh yang mulia Bapak Drs.A. 

Joko Wuryanto S.Sos.S.Ag.Si.M.Pd. (Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat 

Buddha Kementrian Agama RI). 

Bangunan Tempat Ibadah Suci Mulia berdiri diatas lahan seluas 4000 m2, 

mempunyai lahan parkir yang cukup luas bisa menampung sekitar 50 mobil di 

dalam, serta ratusan mobil di luar areal tempat ibadah. Teridiri dari 2 ruang utama 

yaitu, di bangunan depan terdapat Aula  dimana di dalam nya terdapat 3 altar 

Dewa/I, dan Ruangan Utama yang disebut sebagai Aula Thay Shang. 
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2.2 Visi dan Misi 

Visi : 

Mewujudkan umat Buddha yang taat beragama, mengamalkan kebaikan, cinta 

kasih, hidup rukun dan harmonis, selalu memupuk moral yang tinggi,selalu berbuat 

amal dan jasa. 

Misi: 

1. Sebagai pusat pelatihan, Pendidikan dan pembinaan seluruh umat Buddha yang 

sehat jasmani dan rohani dalam menciptakan umat yang beriman. 

2. Sebagai sarana beribadah, beramal, dan membangun jasa kebajikan bagi umat 

Buddha. 

3. Sebagai wadah pembinaan diri demi mewujudkan keluarga yang harmonis, 

masyarakat yang rukun. 

2.3 Bidang Usaha Perusahaan 

Yayasan Suci Mulia adalah Yayasan Tempat Ibadah Umat Buddha. 

2.4 Lokasi Perusahaan 

Lokasi Yayasan Suci Mulia, Jalan Hayam Wuruk Gang Cempaka Putih Nomor 33, 

Kelurahan Kedamaian, Kecamatan Kedamaian. 
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2.5 Stuktur Organisasi 

Gambar 2.5 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dewan Pembina : 

1. Bpk. Aries Kesuma. 

2. Bpk. Indra Young jaya. 

Ketua Yayasan : 

Bpk. Pimpin Lika 

Wakil Ketua : 

Bpk. Alex 

Bendahara : 

Bpk. M. Rifai 

Humas :  

Bpk. Irawan 

Admin : 

Lisa Franciska 

Bidang Ritual : 

1. Bpk. Sjamsul 

2. Ibu Tju Siu Ing 

Bidang Dokumentasi : 

Bpk. Franky 

Bidang Perlengkapan : 

Bpk. Hendrian Hiung 

Bidang Konsumsi : 

Ibu Luciana 

Bidang Keamanan : 

Bpk. Burhan Tjhang 
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BAB III 

PERMASALAHAN PERUSAHAAN 

3.1 Analisa Permasalahan yang dihadapi Perusahaan 

3.1.1 Temuan Masalah 

Tidak ada nya pencatatan atas aset-aset (berupa aset lancar dan tidak lancar) yang 

dimiliki oleh Yayasan.  

3.1.2 Perumusan Masalah 

Karena belum adanya pencatatan atas aset lancar dan tidak lancar, sering kali 

terjadi kesalahan atas stok sisa barang atau aset yang dimiliki. 

3.1.3 Kerangka Pemecahan Masalah 

Gambar 3.1.3 
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3.2 Landasan Teori 

3.2.1 Pengertian Metode 

Metode adalah suatu cara atau proses sistematis yang digunakan untuk melakukan 

suatu kegiatan agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Dengan kata lain, 

metode berfungsi sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan, serta bagaimana cara 

untuk melakukan atau membuat sesuatu. 

Suatu metode dijadikan sebagai pedoman kegiatan karena di dalamnya terdapat 

urutan langkah-langkah yang teratur sehingga proses mencapai tujuan menjadi 

lebih efisien. Dalam kaitannya dengan upaya ilmiah, metode merupakan cara kerja 

untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. 

Pengertian metode menurut beberapa ahli : 

1. Max Siporin. 

Menurut Max Siporin (1975), metode adalah suatu orientasi kegiatan yang secara 

khusus ditujukan sebagai persyaratan berbagai tugas serta tujuan yang nyata. 

2. Rosdy Ruslan. 

Metode adalah kegiatan ilmiah yang berhubungan dengan cara kerja dalam 

memahami suatu subjek maupun objek penelitian dalam upaya menemukan suatu 

jawaban secara ilmiah dan keabsahannya dari sesuatu yang diteliti. 

3. Drs.Agus M. Hardjana. 

Metode adalah cara yang telah dipikirkan secara matang yang dilakukan dengan 

mengikuti langkah-langkah tertentu demi tercapainya sebuah tujuan. 
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3.2.2 Pengertian Pencatatan 

Pencatatan adalah kegiatan atau proses pendokumentasian suatu aktifitas dalam 

bentuk tulisan diatas kertas, file komputer dan lain-lain. Dalam proses pencatatan 

akuntansi transaksi keuangan sudah merupakan keharusan bahwa setiap transaksi 

keuangan yang dilakukan harus disertai bukti. Bukti merupakan salah satu bentuk 

pertanggung jawaban pelaksanaan kerja pada atasan bahwa transaksi telah 

dilakukan. 

Tahapan pencatatan adalah setiap transaksi dari suatu kegiatan usaha merupakan 

suatu informasi awal yang harus dicatat dan diolah, sehingga terbentuk sebuah 

laporan. 

Pengertian pencatatan menurut beberapa ahli : 

1. Menurut Henry Simamora, pencatatan adalah pembuatan suatu catatan 

pembukuan, kronologis kejadian yang terjadi, terukur melalui suatu cara yang 

sistematis dan teratur. 

2. Menurut Mulyadi, pencatatan adalah suatu urutan ketiga klerikal biasanya 

melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk 

menjamin penanganan secara seragam terhadap transaksi perusahaan yang 

terjadi berulang-ulang. 

Pencatatan merupakan proses yang berjalan terus dan berulang kembali mulai dari 

terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan laporan. Sesuai dengan kegiatan 

yang terjadi di perusahaan. 
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3.2.3 Pengertian Aset Lancar 

Aset lancar adalah kekayaan perusahaan yang mudah untuk diubah menjadi uang 

tunai. Jenis aset ini dapat diukur secara pasti dengan satuan nilai mata uang. 

Biasanya, aset lancar menjadi komponen dasar perusahaan dalam melaksanakan 

aktivitas perusahaannya. Karena biaya operasional perusahaan berasal dari aset 

lancar yang mudah untuk dicairkan sewaktu-waktu. 

Aset lancar umumnya memiliki 4 ciri khas. Ciri khas tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Mudah untuk diperjual belikan dan digunakan dalam kurun waktu kurang dari 

12 bulan. 

2. Disimpan agar dapat diperjual belikan lagi. 

3. Pencairan yang relatif singkat, sehingga dapat dimunculkan dalam 12 bulan 

setelah akhir periode neraca. 

4. Biasanya berbentuk uang tunai atau kas. 

Jenis – jenis aset lancar : 

1. Kas 

Kas adalah semua aktiva atau aset yang tersedia di dalam kas perusahaan maupun 

setara dengan kas yang disimpan di Bank dimana bisa diambil sewaktu-waktu. 

2. Surat Berharga 

Surat berharga merupakan surat yang dikeluarkan oleh instansi sebagai bukti 

kepemilikan suatu kekayaan yang bernilai. Sifat dari surat berharga ini dapat 

diperdagangkan sewaktu-waktu sehingga bisa langsung memperoleh dana tunai.  
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Berikut berbagai macam contoh surat berharga seperti: Deposito Bulanan, Obligasi, 

Saham, Wesel tagih, dan surat berharga lainnya yang mudah diperdagangkan 

3. Piutang Dagang 

Piutang dagang merupakan tagihan dari perusahaan kepada pihak lain atau debitur 

yang disebabkan penjualan secara kredit baik berupa barang maupun jasa. 

4. Persediaan 

Persediaan merupakan jumlah barang yang belum terjual dan bernilai ekonomi. 

Sehingga, jika barang tersebut terjual, maka uang hasil penjualan tersebut dapat 

mengisi kas perusahaan. 

5. Biaya Dibayar di Muka 

Biaya dibayar dimuka merupakan aset lancar karena pembayaran dilakukan di awal 

oleh perusahaan, sehingga tidak membebani perusahaan di akhir periode. 

Kewajiban yang telah dibayar di awal membantu perusahaan tetap menjalankan 

aktivitas ekonominya tanpa membebani kas berjalan perusahaan. Contoh dari biaya 

dibayar dimuka adalah premi asuransi, alat tulis kantor, serta bunga. 

6. Perlengkapan    

Perlengkapan merupakan seluruh perlengkapan yang digunakan untuk 

memperlancar bisnis dan bersifat habis pakai. 

3.2.4 Pengertian Aset Tidak Lancar 

Aset lancar dan tidak lancar menjadi hal yang penting di dalam perusahaan Setelah 

membahas aset lancar, saatnya membahas mengenai aset tidak lancar. 

Dalam praktiknya, aset tidak lancar adalah aset yang tidak dapat langsung dicairkan 

menjadi uang tunai. Biasanya, aset ini membutuhkan waktu yang relatif lama untuk 
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diperdagangkan. Untuk aset tidak lancar tidak dapat diukur dalam satuan nilai mata 

uang seperti aset lancar. 

Aset tidak lancar ada tiga macam. Ketiga macam aset tidak lancar tersebut adalah 

aset tetap, aset tidak berwujud, dan investasi jangka panjang. Setiap jenis aset tidak 

lancar akan dibahas sebagai berikut: 

1. Aset Tetap 

Aset tetap adalah aset yang dibeli oleh perusahaan untuk modal menjalankan 

aktivitas perusahaan. Biasanya, aset ini berwujud, jika diukur dalam satuan nilai 

mata uang nilainya berubah-ubah seiring berjalannya waktu. Umumnya, aset tetap 

akan dijual kembali ketika perusahaan mengalami perubahan yang signifikan 

seperti semakin berkembang atau semakin menurun. Contoh dari aset tetap adalah 

gedung, mobil perusahaan, mesin-mesin, tanah, dan sebagainya. 

2. Aset Tidak Berwujud 

Aset tidak berwujud adalah aset yang tidak dapat dilihat bentuknya secara fisik, 

namun dapat dirasakan manfaat yang diberikan olehnya. Dalam praktiknya, aset ini 

sering disebut hak istimewa yang dimiliki perusahaan agar dapat dirasakan manfaat 

ekonominya. Berikut beberapa contoh dari aset tidak berwujud: 

1. Hak cipta, hak yang diberikan oleh pemerintah akan sebuah karya intelektual 

yang diciptakan oleh individu ataupun perusahaan. 

2. Hak paten, hak yang diberikan pemerintah atas penemuan yang bermanfaat bagi 

masyarakat. 

3. Hak merek dagang, hak yang diberikan pemerintah terkait penggunaan nama dan 

lambang usaha. 
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4. Hak kontrak, hak yang diberikan oleh pihak tertentu kepada pihak lain selama 

jangka waktu tertentu agar dapat menggunakan asetnya. 

5. Franchise, hak yang diperoleh dari kesepakatan antara dua pihak terkait 

penggunaan nama merek dagang, lambang usaha, dan resep khusus atas suatu 

produk. 

6. Goodwill, nilai-nilai baik perusahaan yang memberikan keistimewaan bagi 

perusahaan. 

3. Investasi Jangka Panjang 

Investisi ini bisa berupa aset tetap dan tidak tetap yang disertakan dalam aktivitas 

ekonomi perusahaan yang bertujuan untuk menambah keuntungan usaha 

kedepannya contohnya pembelian Surat utang Negara, obligasi, atau pembelian 

saham perusahaan lain. 

3.3 Rancangan Program yang akan dilakukan 

3.3.1 Program 

Berdasarkan data yang penulis dapat, program yang akan cocok dirancang adalah 

dengan menggunakan komputerisasi, yang merupakan sistem yang dibuat oleh 

manusia yaitu dengan menggunakan program yang ada. Karena untuk saat ini 

pencatatan yang dilakukan masih belum tersedia. 

Di era yang semakin maju teknologi akan terus bermunculan dengan tujuan utama 

adalah memudahkan pekerjaan yang dilakukan oleh manusia. Dengan 

memperkerjakan mesin sebagai tenaga bantuan. Sistem yang sudah tersusun dan 

dilengkapi program, akan mempermudah pekerjaan dalam menyimpan data-data 

penting. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1    Hasil dan Pembahasan Kegiatan Program Kerja Praktek 

4.1.1 Proses Pengumpulan Data 

Hasil kegiatan Proses pengumpulan data dimulai dari : 

1. Pencatatan aset berupa Laporan Keuangan 

Pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari tanggal 20 Juli –  15 Agustus 2020. 

Pencatatan laporan keuangan menggunakan metode perhitungan excel yang setiap 

minggu dan setiap bulan akan dibuat dan di periksa. Pencatatan laporan keuangan 

dikerjakan oleh bagian admin lalu akan diperiksa oleh bendahara Yayasan Suci 

Mulia 

Gambar 4.1 

Metode Pencatatan Laporan Keuangan Mingguan 
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Gambar 4.2  

Metode Pencatatan Laporan Keuangan Bulanan 

 

2. Pencatatan asset berupa persediaan 

Tabel pada excel yang dapat menghitung secara otomatis sisa stok barang yang ada 

berdasarkan data perhitungan yang dilakukan oleh bagian perlengkapan. Dengan 

berjalan nya metode tersebut penulis mengharapkan perhitungan stok persediaan 

akan dapat lebih efektif dan efesien. 

Gambar 4.3 

Sistem Perhitungan Stok Persediaan 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dalam kegiatan pencatatan aset lancar dan tidak lancar yang terjadi, sistem 

pencatatannya masih belum terlaksana dengan baik, hingga saat ini prosedur 

pencatatan aset masih secara manual akan dihitung jika ada kepentingan, namun 

besar kemungkinan terjadi selisih atas aset yang dimiliki.  

5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan, salah satu cara efektif yang dapat dilakukan 

adalah dengan menggunakan teknologi yang saat ini sudah ada yang dapat 

mempermudah pekerjaan manusia, yaitu komputer. Dengan menggunakan aplikasi 

yang ada di komputer akan dapat mempermudah pencatatan dan meminimalisir 

terjadinya kesalahan dalam pencatatan.  
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